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Abstrak 
Semakin menurunnya etika dan moral peserta didik dan semakin maraknya 
penyimpangan serta kenakalan pelajar. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan 
adanya perbuatan asusila, tawuran, dan terjadinya tindak kekerasan baik di sekolah 
maupun di luar sekolah yang dilakukan oleh pelajar. Pendidikan karakter merupakan 
solusi yang tepat untuk memperbaiki krisis moral yang terjadi di Indonesia. 
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada 
peserta didik yang meliputi komponen kesadaran, pemahaman, kepedulian dan 
komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Allah, 
diri sendiri, masyarakat dan bangsa secara keseluruhan. Untuk membentuk peserta 
didik agar memiliki akhlak yang baik maka pendidikan karakter sangat penting 
ditanamkan kepada anak pada jenjang sekolah dasar yang berbasis Islam (SD Islam) 
supaya terbentuklah peserta didik yang lebih unggul dari sekolah dasar pada 
umumnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana internalisasi 
pendidikan karakter di SD Islam Plus Masyithoh Kecamatan Kroya Kabupaten 
Cilacap. 
Penelitian yang dilakukan di SD Islam Plus Masyithoh Kroya bertujuan untuk 
mendiskripsikan atau menggambarkan secara jelas dan mendalam tentang 
internalisasi pendidikan karakter di SD Islam Plus Masyithoh Kroya. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan antara lain metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh, penulis lakukan 
dengan cara mengumpulkan seluruh data, mereduksi data, menyajikan data, dan 
verifikasi data. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi pendidikan 
karakter di SD Islam Plus Masyithoh Kroya dilakukan melalui berbagai macam 
kegiatan meliputi internalisasi pendidikan karakter melalui kegiatan pembelajaran, 
internalisasi pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler, dan internalisasi 
pendidikan karakter melalui kegiatan pembiasaan di sekolah. Pelaksanaan 
internalisasi pendidikan karakter tersebut telah berjalan dengan baik dan sangat 
mengena ke dalam diri peserta didik. 
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Abstrak 
Semakin menurunnya etika dan moral peserta didik dan semakin maraknya 
penyimpangan serta kenakalan pelajar. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan 
adanya perbuatan asusila, tawuran, dan terjadinya tindak kekerasan baik di sekolah 
maupun di luar sekolah yang dilakukan oleh pelajar. Pendidikan karakter merupakan 
solusi yang tepat untuk memperbaiki krisis moral yang terjadi di Indonesia. 
Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada 
peserta didik yang meliputi komponen kesadaran, pemahaman, kepedulian dan 
komitmen yang tinggi untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Allah, 
diri sendiri, masyarakat dan bangsa secara keseluruhan. Untuk membentuk peserta 
didik agar memiliki akhlak yang baik maka pendidikan karakter sangat penting 
ditanamkan kepada anak pada jenjang sekolah dasar yang berbasis Islam (SD Islam) 
supaya terbentuklah peserta didik yang lebih unggul dari sekolah dasar pada 
umumnya. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana internalisasi 
pendidikan karakter di SD Islam Plus Masyithoh Kecamatan Kroya Kabupaten 
Cilacap. 
Penelitian yang dilakukan di SD Islam Plus Masyithoh Kroya bertujuan untuk 
mendiskripsikan atau menggambarkan secara jelas dan mendalam tentang 
internalisasi pendidikan karakter di SD Islam Plus Masyithoh Kroya. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan antara lain metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data yang diperoleh, penulis lakukan 
dengan cara mengumpulkan seluruh data, mereduksi data, menyajikan data, dan 
verifikasi data. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa internalisasi pendidikan 
karakter di SD Islam Plus Masyithoh Kroya dilakukan melalui berbagai macam 
kegiatan meliputi internalisasi pendidikan karakter melalui kegiatan pembelajaran, 
internalisasi pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler, dan internalisasi 
pendidikan karakter melalui kegiatan pembiasaan di sekolah. Pelaksanaan 
internalisasi pendidikan karakter tersebut telah berjalan dengan baik dan sangat 
mengena ke dalam diri peserta didik. 
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1 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Gambaran tentang orang Indonesia yang ramah, berbudaya, dan berbudi 
pekerti luhur telah memudar. Kesan yang muncul sekarang adalah kekerasan, 
dan tindakan tidak manusiawi lainnya terjadi hampir di seluruh pelosok negeri. 
Tudingan ini lebih tertuju kepada kegagalan dunia pendidikan dalam 
menumbuhkan pendidikan nilai. 
Persoalan yang tidak kalah seriusnya adalah semakin terkikisnya karakter 
anak bangsa yang sangat jauh dari kondisi yang ideal. Hal tersebut dapat 
ditunjukkan dengan semakin meningkatnya tindak kekerasan yang sering kita 
temui disekolah seperti siswa yang sering memalak temannya, mengucilkan 
seorang teman, memusuhinya, mengejek dan menghina teman, sampai pada 
tindakan melukai fisik dan berbagai tindakan lainnya. Hal yang lebih 
memprihatinkan lagi adalah ketika melihat kenakalan remaja seperti menyontek 
pada saat ujian, tawuran antar pelajar, kebut-kebutan di jalan, seks bebas, 
perkelahian, penipuan, pembunuhan. Oleh karena itu, diperlukanlah konsep 
pendidikan yang beranjak dari akar budaya luhur bangsa Indonesia, sebut saja 
pendidikan karakter. 
Pendidikan pada dasarnya memiliki kemampuan untuk memberi 
kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa dan membangun 
 2 
watak bangsa. Untuk itu, pendidikan sejatinya sangat mengidolakan kehadiran 
manusia yang berkualitas dan memiliki karakter yang berkualitas pula. 
Merujuk kepada UU republik Indonesi No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk itu, pendidikan nasional bertujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 
Mencermati fungsi pendidikan nasional yakni mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak dan peradaban bangsa seharusnya 
memberikan pencerahan yang memadai bahwa pendidikan harus berdampak 
pada watak manusia atau bangsa Indonesia. Oleh karena itu, membangun 
karakter dan watak bangsa melalui pendidikan mutlak diperlukan, bahkan tidak 
bisa ditunda mulai dari lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Dalam dunia pendidikan ada tiga ranah yang harus dikuasai  siswa, yakni 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ranah kognitif berorientasi pada 
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, ranah afektif berkaitan dengan 
attitude, moralitas, spirit, dan karakter, sedangkan ranah psikomotorik berkaitan 
dengan keterampilan yang sifatnya prosedural dan cenderung mekanis. 
Dalam realitas pembelajaran disekolah, usaha untuk menyeimbangkan 
ketiga ranah tersebut memang selalu diupayakan, namun pada kenyataannya 
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 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), hlm. 20. 
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yang dominan adalah ranah kognitif kemudian psikomotorik. Akibatnya, peserta 
didik kaya akan kemampuan yang sifatnya hard skill namun miskin soft skill 
karena ranah afektif yang terabaikan. Padahal, pendidikan pada esensinya 
merupakan sebuah upaya dalam rangka membangun kecerdasan manusia, baik 
kecerdasan kognitif, afektif dan psikomotorik. Oleh karenanya, pendidikan 
secara terus-menerus dibangun dan dikembangkan agar menghasilkan generasi 
yang unggul, baik unggul dalam ilmu, iman dan amal.
2
 
Pendidikan karakter merupakan sebuah proses transformasi nilai-nilai 
kehidupan untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga 
menjadi satu dalam perilaku kehidupan seseorang.
3
 Untuk itu, pendidikan 
karakter bertujuan untuk memfasilitasi penguatan dan pengembangan nilai-nilai 
tertentu sehingga terwujud dalam perilaku anak, baik ketika proses sekolah 
maupun setelah proses sekolah (setelah lulus dari sekolah). Penguatan dan 
pengembangan memiliki makna bahwa pendidikan dalam setting sekolah 
bukanlah sekedar suatu dogmatisasi nilai kepada peserta didik, tetapi sebuah 
proses yang membawa peserta didik untuk memahami dan merefleksi bagaimana 
suatu nilai penting untuk diwujudkan dalam perilaku keseharian manusia, 
termasuk bagi anak. Penguatan memiliki makna adanya hubungan antara 
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 Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya di 
Sekolah (Yogyakarta: PT Pustaka Madani Insani, 2012), hlm. 3. 
3
 Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 5 
4
 Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter..., hlm.9. 
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Pendidikan karakter merupakan aspek penting untuk menentukan 
kemajuan suatu bangsa. Pembentukan karakter yang berkualitas perlu dibentuk 
dan dibina sejak usia dini, karena usia dini merupakan masa kritis bagi 
pembentukan karakter seseorang sehingga pada dasarnya seorang anak yang 
berkarakter tinggi tingkat perkembangan emosi sosialnya pun tinggi sehingga 
dapat memudahkan anak dalam belajar, berinteraksi dengan lingkungannya 
maupun dalam mengontrol dirinya sendiri. Mengingat pentingnya penanaman 
karakter di usia dini maka hal tersebut merupakan hal yang sangat penting untuk 
dilakukan. 
Berkaitan dengan internalisasi pendidikan karakter di sekolah, SD Islam 
Plus Masyithoh Kroya adalah salah satu lembaga pendidikan dasar yang 
melaksanakan pendidikan karakter. Menurut kepala sekolah, Ibu Mariyah 
Kibtiyah, S.Ag, dia menyampaikan pendidikan karakter hampir sama dengan 
pembentukan akhlak yang merupakan suatu hal yang penting diterapkan di 
lembaga sekolah, apalagi di SD Islam Plus Masyithoh yang notabennya adalah 
lembaga yang berbasis agama islam, pendidikan karakter harus diterapkan agar 
tercipta peserta didik yang berakhlaqul karimah.
5
 
SD Islam Plus Masyithoh ini melakukan kegiatan penanaman pendidikan 
karakter di sekolah sejak dari awal berdirinya sekolah.
6
 Untuk itu, SD Islam Plus 
Masyithoh tidak hanya mengedepankan aspek kognitif dan psikomotor saja, 
akan tetapi lebih mengedepankan aspek afektif guna menumbuhkembangkan 
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 Wawancara dengan Kepala Sekolah pada Tanggal 22 September 2014 di ruang Kepala 
Sekolah pukul 11.00 WIB. 
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 Wawancara dengan Kepala Sekolah pada tanggal 22 September 2014 di ruang Kepada 
Sekolah pukul 11.00 WIB.  
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sikap dan budi pekerti yang luhur seperti yang tertera dalam Misi SD Islam Plus 
Masyithoh. Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, internalisasi 
pendidikan karakter di SD Islam plus Masyitoh dilakukan dengan berbagai 
kegiatan pembiasaan, diantaranya pada saat peserta didik datang ke sekolah 
bersalaman dengan temannya putri dengan yang putri, dan putra dengan yang 
putra. Setelah itu, peserta didik menuju mushola untuk melaksanakan shalat 
dhuha dan kemudian mengerjakan soal harian pada papan yang sudah ada di 
depan kelas dan setelah selesai barulah peserta didik masuk ke dalam kelas. Pada 
kegiatan pra pembelajaran adalah kegiatan munajat pagi meliputi doa pagi, 
pembacaan Juz amma, pembacaan Asmaul Husna, hafalan doa qunut, hafalan 
hadist-hadist pendek.
7
 Ibu Mariyah Kibtiyah, S.Ag juga menambahkan bahwa 
peserta didik juga dibiasakan untuk melaksanakan ibadah shalat dhuhur 
berjamaah, kegiatan doa bersama (mujahadah), jum’at sehat dan bersih 
lingkungan, upacara bendera, makan bersama pada jam makan siang dan hari 
bahasa dengan menggunakan bahasa jawa krama alus. Kegiatan pembiasaan 
tersebut diatas bertujuan agar peserta didik memiliki nilai karakter religius, 
toleransi, disiplin, hidup sehat, kreatif, nasionalisme, tanggung jawab, jujur dan 
komunikatif.  
Penulis tertarik melakukan penelitian di SD Islam Plus Masyithoh karena 
secara umum kegiatan penanaman karakter kepada peserta didik yang dilakukan 
di sekolah ini sangat baik. Hal tersebut terlihat pada saat kegiatan observasi yang 
penulis lakukan dengan melihat berbagai macam kegiatan pembiasaan yang 
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dilakukan SD Islam Plus Masyithoh sebagai bentuk internalisasi pendidikan 
karakter supaya melahirkan peserta didik yang mempunyai karakter dan akhlak 
yang baik. Karena hal itu penulis tertarik untuk mengadakan kajian mengenai 
bagaimana internalisasi pendidikan karakter di SD Islam Plus Masyithoh, yang 
kemudian penulis beri judul “Pendidikan Karakter Di SD Islam Plus Masyithoh 
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menghindari 
kesalahpahaman pengertian yang terkandung dalam penulisan judul diatas, maka 
terlebih dahulu penulis jelaskan maksud dari judul skripsi diatas. 
1.  Pendidikan Karakter 
Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Suatu nilai yang 
diwujudkan dalam bentuk perilaku anak.
8
 
Karakter adalah bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, 
perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen dan watak.
9
 
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang 




Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 
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 Dharma Kesuma dkk, Pendidikan Karakter..., hlm. 11. 
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 Lampung.kemenag.go.id. Konsep Pendidikan Karakter. Pdf. Diunduh pada tanggal 13 
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 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional 
(Jakarta: Bumi Aksara), hlm. 29. 
 7 
komponen pengetahuan, kesadaran, atau atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri 




Jadi yang dimaksud pendidikan karakter dalam penelitian ini adalah 
segala usaha yang dilakukan oleh SD Islam Plus Masyitoh dalam 
menginternalisasikan pendidikan karakter kepada siswa melalui berbagai 
bentuk pembiasaan disekolah baik dengan melibatkan aspek kognitif, afektif 
maupun psikomotor sehingga terbentuklah siswa yang berakhlak baik, baik 
disekolah, keluarga, maupun lingkungannya. 
2.  SD Islam Plus Masyithoh Kroya 
SD Islam Plus Masyithoh Kroya adalah lembaga pendidikan formal 
tingkat dasar berbasiskan Islam yang ditujukan bagi semua kalangan siswa 
muslim tanpa terkecuali. SD Islam Plus Masyithoh merupakan sekolah dasar 
yang menerapkan pendidikan karakter kepada peserta didik. Selain itu, SD 
Islam Plus Masyithoh mempunyai nuansa Islami yang kental sekali pada 
seluruh mata pelajaran sehingga hal tersebut yang membedakan SD Islam 
Plus Masyithoh dari sekolah dasar pada umumnya. Penulis tertarik meneliti 
pada pendidikan karakter di SD Islam Plus Masyitoh Kroya, karena nilai 
Plus yang tertera pada nama sekolah tersebut sehingga SD Islam Plus 
Masyithoh berbeda dibandingkan dengan sekolah dasar pada umumnya, 
yaitu adanya nilai Plus ditinjau dari kurikulum yang digunakan, kegiatan 
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 Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 46. 
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pembentukan karakter, adanya program tahfidz juz 30 dan program bina 
shalat khusyu’. Pada segi kurikulum, SD Islam Plus Masyithoh Kroya 
menggunakan dua jenis kurikulum yaitu kurikulum dari dinas dan kurikulum 
dari pesantren mengingat SD Islam Plus Masyithoh berada dalam yayasan 
berlingkungan pesantren sehingga sangat kental dengan mata pelajaran 
berbasiskan agama Islam. Selain itu, dari segi kegiatan pembentukan 
karakter yang dilakukan setiap hari sangat banyak mulai dari peserta didik 
datang ke sekolah sampai dengan pulang. Dari segi program tahfidz juz 30. 
Peserta didik diharapkan nanti setelah lulus dapat menghafalkan juz 30 
dengan lancar. Hal tersebut dilakukan dengan cara memberikan target 
khatam surat pada setiap kelas. Sehingga dapat dipastikan para lulusan SD 
Islam Plus Masyithoh telah hafal juz 30. Kemudian dari segi program bina 
sholat khusyu’, SD Islam Plus Masyithoh Kroya berusaha mengajarkan 
peserta didik agar dapat melaksanakan sholat lima waktu dengan penuh 
kesadaran sendiri tanpa diperintah oleh guru. 
 SD Islam Plus Masyithoh berada di bawah naungan yayasan 
Miftahul Huda yang beralamat di Jl. Cenderawasih No. 20 Desa Bajing 
Kulon Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap dengan kode pos 53282 telepon 
(0282) 494863. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan definisi operasional diatas, maka 
masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah: “bagaimana 
 9 
internalisasi pendidikan karakter di SD Islam Plus Masyithoh Kecamatan Kroya 
Kabupaten Cilacap Tahun pelajaran 2014/2015?” 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk menggambarkan proses internalisasi pendidikan karakter di 
SD Islam Plus Masyithoh Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap Tahun 
Pelajaran 2014/2015 
2. Manfaat penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1)  Memberikan gambaran ilmiah tentang pendidikan karakter di 
sekolah 
2)  Memberikan khazanah keilmuan kepada mahasiswa jurusan 
Tarbiyah pada khususnya dan merupakan referensi perpustakaan 
IAIN Purwokerto pada umumnya. 
b. Manfaat Praktis 
1)  Sebagai bahan masukan bagi SD Islam Plus Masyithoh dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan karakter. 
2)  Sebagai Bahan masukan bagi guru SD Islam Plus Masyithoh Kroya 
dalam meningkatkan usaha menginternalisasikan pendidikan 
karakter. 
3)  Sebagai referensi dan pertimbangan bagi sekolah yang belum 
melaksanakan pendidikan karakter. 
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E. Kajian Pustaka 
Sebelum penulis telah melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis 
menelaah beberapa buku dan hasil-hasil skripsi yang telah dilakukan penelitian 
oleh para peneliti sebelumnya untuk menggali beberapa teori atau pernyataan 
dari para ahli yang berhubungan dengan skripsi ini. 
Dalam buku Jamal Ma’mur Asmani yang berjudul “Buku Panduan 
Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah”, dijelaskan bahwa pendidikan 
karakter yang terpadu dalam pembelajaran merupakan pengenalan nilai-nilai, 
diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai internalisasi nilai-nilai ke 
dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran, baik 
yang berlangsung di dalam maupun luar kelas pada semua mata pelajaran.  
Kegiatan pembelajaran bertujuan menjadikan peserta didik menguasai 
kompetensi (materi) yang ditargetkan. Serta, dirancang untuk menjadikan 




Dalam bukunya Muchlas Samani dan Hariyanto yang berjudul: “Konsep 
dan Model Pendidikan Karakter, dijelaskan bahwa pendidikan karakter pada 
intinya bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, 
bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 
berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman 
dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.
13
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Dalam buku Maksudin yang berjudul “Pendidikan Karakter Non-
Dikotomik” dijelaskan bahwa pendidikan karakter harus mulai dibangun di 
rumah (home), dan dikembangkan di lembaga pendidikan sekolah (school), 
bahkan diterapkan secara nyata di dalam masyarakat (community) dan bahkan 
termasuk di dalamnya adalah dunia usaha dan dunia industri (bussiness).
14
 
Selain penelaahan terhadap buku-buku referensi, penulis juga melakukan 
penelahaan terhadap hasil-hasil penelitian yang ada. Dalam penelahaan yang 
penulis lakukan, ditemukan adanya penelitian yang mempunyai kemiripan judul 
dengan judul yang akan penulis angkat. 
Skripsi saudari Ifah Fajriyah yang berjudul: “Metode Pengembangan 
Karakter Anak di Taman Kanak-Kanak Diponegoro 106 Purwokerto” yang 
membahas metode yang dipakai dalam pengembangan karakter anak di Taman 
Kanak-Kanak Diponegoro 106 yaitu metode bermain, metode karya wisata, 
metode bercakap-cakap, metode bercerita, metode demonstrasi, metode proyek, 
metode pemberian tugas, metode tanya jawab, metode perumpamaan, metode 
keteladanan dan metode pembiasaan. Pada skripsi ini menitikberatkan pada 




Skripsi saudari Isnan Fitriana yang berjudul: “Implementasi Nilai-Nilai 
Karakter pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Religius 
Culture di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Purwokerto”. Skripsi ini 
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 Maksudin, Pendidikan Karakter Non-Dikotomik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013),  
hlm. 51.  
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 Ifah Fajriyah, Metode Pengembangan Karakter Anak di Taman Kanak-Kanak Diponegoro 
106 Purwokerto Tahun 2009/2010, (Purwokerto: Skripsi STAIN: 2010) 
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menitikberatkan pada bentuk religius culture yaitu berupa kewajiban berjilbab, 
tadarus, dan pembacaan asmaul husna, shalat berjamaah, shalat dhuha, puasa 
senin kamis, peringatan hari besar Islam, istighasah, doa bersama, infak, 
shadaqah, bakti sosial, peduli lingkungan, keputrian dan pengajian ahad pagi 
yang merupakan wujud religius culture dari implementasi 18 nilai-nilai karakter 
yang dibuat oleh Dinas Pendidikan Nasional yang terintegrasi pada mata 
pelajaran PAI di SMA Negeri 2 Purwokerto.
16
 
Skripsi saudari Miftahul Janah yang berjudul: “Strategi Pembinaan 
Karakter Berbasis Pendidikan Islam di Panti Sosial Petirahan Anak (PSPA) 
Satria Baturaden Angkatan X Tahun 2013”. Skripsi ini menitikberatkan pada 
strategi pembinaan karakter berbasis pendidikan Islam di panti sosial petirahan 
(PSPA) Satria Baturaden seperti keteladanan, pembiasaan dan pengalaman, 
kedisiplinan, hukuman (punishment) dan hadiah (reward), menciptakan suasana 
yang kondusif, dan penuh kasih sayang, serta integrasi dan internalisasi nilai-
nilai karakter pada diri penerima manfaat yang diterapkan tidak hanya pada 
kegiatan bimbingan mental spiritual saja, akan tetapi juga pada kegiatan 
bimbingan-bimbingan yang lain karena bimbingan tersebut saling berkaitan dan 
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 Sedangkan dalam penelitian yang penulis lakukan ini, lebih 
menitikberatkan pada internalisasi pendidikan karakter di SD Islam Plus 
Masyithoh Kecamatan Kroya, Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Agar dalam pembahasan skripsi ini memperoleh gambaran yang jelas, 
maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 
halaman persembahan, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, 
halaman daftar lampiran, dan halaman abstrak. 
Bab pertama berupa pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan. 
Bab kedua Berupa landasan teori yang terkait dengan penelitian, berisi 
tentang pengertian pendidikan karakter, urgensi pendidikan karakter, tujuan dan 
fungsi pendidikan karakter, nilai-nilai pendidikan karakter, prinsip-prinsip 
pendidikan Karakter, internalisasi pendidikan karakter 
Bab ketiga berupa metode penelitian yang berisi jenis penelitian, sumber 
data penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab keempat berupa gambaran umum SD Islam Plus Masyithoh 
Kecamatan Kroya Kabupaten Cilacap yang meliputi: Letak geografis, Sejarah 
berdiri SD Islam Plus Masyithoh, Struktur Organisasi, Visi dan Misi, Sarana dan 
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Prasarana, dan penyajian data hasil penelitian yang didapatkan, serta analisis 
data. 
Bab kelima adalah penutup yang meliputi kesimpulan, saran, dan kata 
penutup. Selanjutnya pada bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-







Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan judul 
“Pendidikan Karakter Di SD Islam Plus Masyithoh Kecamatan Kroya Kabupaten 
Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015” dengan mengumpulkan data dari berbagai 
sumber yang disajikan, kemudian penulis menyajikan dan menganalisis data 
tersebut, maka penulis menyimpulkan bahwa internalisasi pendidikan karakter 
yang dilaksanakan di SD Islam Plus Masyithoh Kroya adalah sebagai berikut: 
1. Internalisasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan pembelajaran 
Adapun internalisasi pendidikan karakter melalui pembelajaran 
meliputi melaksanakan doa pagi, memotivasi peserta didik dengan nasihat-
nasihat untuk berprilaku baik seperti jujur, disiplin, menjaga kebersihan 
kelas, keteladanan yang dicontohkan guru dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Internalisasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 
Adapun internalisasi pendidikan karakter melalui ektrakurikuler 
seperti dengan adanya kegiatan kepramukaan, dokter kecil, drumband, 
rebana, Tilawatil Qur’an, English Club, Majalah dinding, Melukis, Sepak 
Bola, Broadcasting, Pencak Silat, Khot/Kaligrafi, Peringatan Hari Besar 




3. Internalisasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Pembiasaan 
Adapun internalisasi pendidikan karakter melalui pembiasaan 
meliputi: bersalaman dengan guru ketika datang ke sekolah dan menebarkan 
salam, melakukan ibadah shalat dhuha, mengerjakan soal pagi sebelum 
masuk ke dalam kelas, membaca doa sebelum memulai pelajaran (doa, 
asmaul husna, membaca doa qunut, tartil juz 30, hafalan 20 hadits) dan 
membaca doa setelah selesai,  ketika istirahat melakukan makan 
bersama/budaya tertib makan, menaruh sepatu dengan rapi di rak yang telah 
disediakan, setiap memanggil siswa dengan sebutan “mas dan mbak”, 
membiasakan makan dan minum sambil duduk, membuang sampah di tempat 
sampah, berpakaian dengan adab Islami, menggunakan bahasa Jawa Halus 
ketika hari kamis, bertutur kata dengan baik dan sopan, melakukan shalat 
dhuhur berjamaah dengan penuh kesadaran sendiri dan mengambil air 
wudhu, kegiatan sabtu sehat dan sabtu bersih pada hari sabtu, upacara pada 
hari senin, melakukan kegiatan munajat jum’at, tidak keluar arena sekolah 
saat jam sekolah, mentaati peraturan sekolah. 
 
B. Saran-saran 
 Dari pemaparan diatas maka untuk meningkatkan keberhasilan dalam 
pendidikan karakter di SD Islam Plus Masyithoh Kroya dan tanpa mengurangi 
rasa hormat ataupun tidak bermaksud menggurui, penulis akan memberikan 
beberapa saran terkait dengan Pendidikan Karakter di SD Islam Plus Masyithoh 
Kroya Tahun Pelajaran 2014/2015 sebagai berikut: 
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1. Kepala Sekolah 
a. Kepala Sekolah perlu meningkatkan karakter guru karena anak punya 
kecenderungan suka meniru apa yang dilakukan oleh guru dan  
pembentukan karakter akan lebih berhasil jika dilakukan oleh orang yang 
berkarakter pula. 
b. Kepala Sekolah perlu mengadakan sosialisasi/pemberian pengetahuan 
lagi mengenai pendidikan karakter kepada guru. 
c. Kepala Sekolah perlu adanya komunikasi yang inten dan kerjasama 
dengan keluarga peserta didik dan masyarakat sekitar agar terwujud suatu 
kesepakatan bersama dalam menjaga norma-norma prilaku dan interaksi 
di sekitar lingkungan sekolah yang selaras dengan pelaksanaan 
pendidikan karakter di SD Islam Plus Masyithoh. 
2. Guru 
a. Guru perlu lebih melakukan komunikasi yang lebih inten dengan peserta 
didiknya, agar proses internalisasi pendidikan karakter lebih efektif lagi. 
b. Guru perlu memperdalam pengetahuannya lagi mengenai pendidikan 
karakter, agar proses pendidikan karakter di SD Islam Plus Masyithoh 
Kroya berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
c. Guru perlu mengoptimalkan segala fasilitas yang ada dalam pembelajaran 
maupun di sekolah supaya internalisasi pendidikan karakter di SD Islam 






Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT atas segala Hidayah 
dan Taufiknya. Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada baginda Nabi 
agung Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan 
judul “Pendidikan Karakter di SD Islam Plus Masyithoh Kecamatan Kroya 
Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2014/2015” setelah melalui proses panjang 
yang melelahkan dan penuh rintangan. 
Penulis menyadari bahwasanya sebagai manusia biasa yang selalu 
dihinggapi kekhilafan dan kesalahan maka dalam penulisan skripsi ini masih 
jauh dari kesempurnaan. Sehingga kritik dan saran yang konstruktif dari 
saudara/i pembaca sangat penulis harapkan untuk bahan perbaikan. 
Penulis mengucapkan terimakasih kepada pihak-pihak yang telah 
membantu, memberi masukan dan memotivasi penulis dalam menyelesaikan 
pembuatan skripsi ini, semoga apa yang telah diberikan secara ikhlas akan 
mendapat ganti dari Allah SWT. Akhirnya dengan segala kekurangan penulis 
berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis maupun orang lain. 
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